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INTISARI

Nugroho, Nur Cahyo 2021, NIT: 531611206182 T, “PatahnyaShaft Main
Cooling Sea Water Pump yang Berpengaruh pada Sistem Pendinginan
di MT. Kirana Dwitya” skripsi Program Studi Teknika, Program
Diploma 1V, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H.
Rahyono, S.P1., M.M.,M.Mar.E Pembimbing Il: Capt. Akhmad Ndori,
S.ST.,MM, M.Mar.

Main cooling sea water pump merupakan permesinan bantu diatas kapal
yang berfungsi untuk memompa air laut dari sea chest ke dalam central cooleruntuk
mendinginkan fresh water low temperature. Penelitian ini didasarkan pada
pengalaman penulis diatas kapal saat kapal berlayar dari Balongan menuju ke
Palembang, Sumatera Selatan yaitu terjadinya masalah pada main cooling sea
water pump. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor penyebab patahnya
shaft main cooling sea water pump di MT. Kirana Dwitya.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif. Sumber data diambil
dari data primer dan sekunder. Wawancara, observasi dan dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga didapatkan teknik keabsahan
data. Data yang sudah teruji keabsahannya dianalisis dengan menggunakan metode
Fishbone Analysis dan SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyebab utama patahnya shaft
maincooling sea water pump di MT. Kirana Dwitya adalah tidak lurusnya pompa
dengan elecktric motor, dan dampak yang diakibatkan dari patahnya shaft main
cooling sea water pump adalah pompa tidak dapat bekerja sehingga pendinginan di
dalam central cooler tidak maksimal. upaya yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menyambung kembali shaft yang patah
dengan cara pengelasan.

Kata Kunci: Main cooling sea water pump, Patah, Shaft, Fishbone Analysis,
SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats).
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ABSTRACT

Nugroho, Nur Cahyo NIT: 531611206182 T, “Shaft Main Cooling Sea Water
Pump Broken That Affects For Cooling System on MT. Kirana Dwitya”
Marine Engineering Thesis, Diploma IV, Politeknik IImu Pelayaran
Semarang, 1% Supervisor: H. Rahyono, S.P1., M.M.M.Mar.E 2"
Supervisor: Capt. Akhmad Ndori, S.ST., MM, M.Mar.

Main cooling sea water pump is an auxiliary machinery fitted onboard
which have functions to pump sea water from the sea chest into the central cooler
to cool down fresh water low temperature. This research based on author’s
exeperienced on board when the ship was sailing from Balongan, West Java to
Palembang, South Sumatera and there was a problem in the main cooling sea water
pump.This researched was aimed at identifying the root cause shaft main cooling
sea water pump broken on MT. Kirana Dwitya.

This research was classified as a qualitative research. The data sources
were taken from primary and secondary data. Interview, obervation, and
documentationis the techniques used to collect the data so that the data is valid. The
data that has been valid were analyzed using the fishbone analysis and SWOT
(Strength, Weakness, Opportunities, Threats).

The research found that the root cause of shaft main cooling sea water
pumpbroken on MT. Kirana Dwitya was pump and electric motor are not inline,
and the impact of shaft main coaling sea water pump broken is the pump did not
work so that the cooling inside central cooler is not optimal. Efforts to overcome
that problem is reconnect the broken shaft by welding.

Keywords: Main cooling sea water pump, Broken, Shaft, Fishbone Analysis,
SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman yang modern seperti sekarang dan semakin pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat menghasilkan berbagali
penemuan-penemuan alat yang digunakan untuk kegiatan manusia sehari-hari
baik dalam bekerja ataupun beraktifitas. Terlepas dari penemuan alat-alat
yang dioperasikan untuk membantu dalam aktifitas untuk bidang
perdagangan dan transportasi, khususnya di dunia pelayaran juga mendukung
perkembangan yang sangat pesat. Dalam dunia pelayaran yang dimana alat
transportasinya yaitu kapal atau perahu.

Permesinan dalam hal yang digunakan sebagai penghisap air laut di atas
kapal berasal dari sea chest menuju ke central cooler yaitu main cooling sea
water pump. Adanya syarat perawatan komponen pendukung serta komponen
utama yang baik, supaya main cooling sea water pump bisa bekerja dengan
baik. Pada zaman dahulu manusia menggunakan perahu untuk membantu
kebutuhan transportasi sehari-hari. Karena kebutuhan yang semakin
meningkat dengan dibutuhkannya daya angkut yang semakin besar maka
dibuat perahu yang ukurannya lebih besar dan sering disebut dengan kapal.
Berbagai bahan yang digunakan manusia zaman dahulu untuk membuat kapal
seperti menggunakan kayu, bambu, dan batang pohon yang digunakan oleh
orang-orang Arab terdahulu. Setelah berkembangnya ilmu pengetahuan

ditemukan bahan dengan jenis logam adalah besi dan baja yang memiliki



kekuatan dan kualitas lebih baik dari pada kapal yang terbuat dari bahan kayu
dan sejenisnya, karena semakin banyaknya kebutuhan kapal untuk membantu
kelangsungan hidup manusia. Setelah itu kemajuan teknologi yang begitu
cepat memunculkan berbagai jenis kapal atau tenaga penggerak yang

digunakan untuk memperlancar dan mempercepat gerak kapal seperti mesin
turbin dan mesin diesel.

Pada zaman modern seperti ini tenaga penggerak kapal yang telah
mengalami berbagai perkembangan dan kemajuan. Terdapat berbagi dengan
macam permesian yang digunakan untuk menunjang kerja dari mesin
penggerak utama atau main engine yang disebut juga dengan permesinan
bantu atau auxiliary engine. Mesin penggerak utama dapat bergerak dengan
normal dan lancar tanpa kekurangan dengan adanya suatu bantuan dari
permesinan bantu. Terdapat berbagai jenis permesinan bantu di atas kapal
yang digunakan untuk membantu jalannya mesin penggerak utama dan
mesin-mesin bantu lainnya seperti purifier, pompa, generator, fresh water
generator dan masih ada banyak lainnya. Salah satu permesinan bantu yang
sangat penting penggunaannnya yaitu pompa, dimana pompa tersebut
digunakan untuk mensirkulasikan berbagai jenis fluida di atas kapal.

Pompa adalah permesinan bantu yang digunakan untuk memindahkan
suatu fluida melalui pipa dari satu tempat ke tempat lainnya, pompa merubah
energi mekanik poros dengan menggerakkan sudut-sudut pompa menjadi
sebuah energi kinetik atau energi tekanan pada suatu fluida. Ada beberapa
macam jenis pompa yang ada di atas kapal yaitu: pompa ulir, pompa gear,

pompa torak, dan pompa sentifugal. Dan salah satu jenis pompa yang paling



sering ditemui dan wajib ada di atas kapal adalah pompa air laut atau main
cooling sea water pump. Main cooling sea water pump berfungsi sebagai
pompa utama penghisap air laut dari lubang kapal atau yang sering disebut
dengan sea chest dan mensirkulasikannya ke central cooling untuk
mendinginkan low temperature water kemudian membuangnya lagi ke laut.
Ada 2 jenis lubang air laut di atas kapal yaitu high sea chest dan low sea chest.
High sea chest biasanya digunakan ketika kapal sudah full away atau sudah
berlayar di lautan dan high sea chest biasanya digunakan ketika kapal
memasuki sungai, maupun selat.

Kenyataannya, di atas kapal tempat penulis melaksanakan praktek laut
di kapal MT. Kirana Dwitya selama 1 tahun, terdapat ketidak normalan dari
kerja main cooling sea water pump. Dalam pengalaman penulis pada tanggal
20 Mei 2020 ketika kapal sedang melakukan pelayaran dari Balongan menuju
ke Palembang untuk pemuatan atau cargo loading. Pada pukul 07.00 WIB
saat jam jaga dari Masinis Il, Masinis Il memerintahkan Engine cadet dan
Oiler untuk memindah main cooling sea water pump yang sedang beroperasi
dari pompa nomor 1 menjadi nomor 2 yang beroperasi, karena tekanan outlet
dari pompa nomor 1 yang sudah dalam keadaan penurunan tekanan. Masinis
Il memerintahkan untuk memindahkan pompa yang beroperasi adalah untuk
membersihkan kotoran atau sampah dari filter inlet main cooling sea water
pump nomor 1 yang sudah mengalami penurunan tekanan, lalu Engine cadet

bersiap-siap untuk menekan switch off di main cooling sea water pump dan



Oiler bertugas mengawasi pompa. Kemudian main cooling sea water pump
nomor 2 sudah beroperasi dan Engine cadet telah menekan switch off dari
main cooling sea water pump nomor 1 bersamaan saat pompa sudah running,
ternyata manometer tekanan di main cooling sea water pump tidak terdapat

perubahan pergerakan baik inlet maupun outlet, maka Engine cadet segera

menekan switch on dari main cooling sea water pump nomor 1 untuk
menjalankan kembali pompa nomor 1. Setelah kejadian itu Oiler melaporkan
kepada Masinis 1l dan Masinis Il melaporkan perihal tersebut kepada Chief
enginner dan Masinis IV selaku Masinis yang memegang tanggung jawab

terhadap pompa di atas kapal. Setelah itu Masinis 1V dengan Electriciant dan

Engine cadet segera pergi untuk memeriksa pompa tersebut, dan diambil
keputusan untuk melakukan overhaul terhadap main cooling sea water pump
nomor 2 untuk mengetahui apa yang terjadi di pompa nomor 2. Setelah
electric motor dilepas dan bolt coupling antara pompa dan electrict motor
dilepas ternyata shaft dari main cooling sea water pump nomor 2 telah patah
sehingga membuat pompa tidak dapat berputar dan beroperasi ketika electric
motor sedang berputar.

Dari kejadian yang terjadi di atas kapal ketika penulis melaksanakan
praktek laut di kapal MT. Kirana Dwitya, maka penulis tertarik untuk
memaparkan penelitian dengan judul “Patahnya Shaft Main Cooling Sea
Water Pump yang Berpengaruh pada Sistem Pendinginan di MT. Kirana

Dwitya”.



1.2

1.3

Identifikasi Masalah

Dengan dilatar belakangi permasalahan yang telah diuraikan oleh
penulis di atas, maka didapat identifikasi masalah yang berisi tentang
permasalahan-permasalahan yang dapat mengakibatkan kerusakan tersebut
adapun perumusan masalah itu adalah sebagai berikut:

1.2.1 Apakah adanya getaran menyebabkan patahnya shaft main cooling
sea water pump?

1.2.2 Apakah tidak presisinya posisi antara electric motor coupling dengan
main sea water cooling shaft yang menyebabkan patahnya main
cooling sea water pump shaft?

1.2.3 Apakah kurangnya perawatan pada main cooling sea water pump
menyebabkan patahnya shaft main cooling sea water pump?

Mengingat bahwa main cooling sea water pump adalah pesawat bantu

yang penting di atas kapal dan dampak yang diakibatkan dari kerusakan main
cooling sea water pump sangat banyak. Untuk mencegah bertambahnya
masalah maka dari itu penulis membatasi pembahasan masalah yaitu patahnya
shaft main cooling sea water pump yang terjadi di atas kapal MT. Kirana
Dwitya ketika penulis melaksanakan praktek laut.

Cakupan masalah

Cakupan masalah merupakan ruang lingkup yang akan dikaji melalui
penelitian dengan mempertimbangkan bidang kajian, keluasan, dan kelayakan

masalah. Pompa main sea water cooling sangat penting di atas kapal karena



1.4

perannya sebagai penghisap air laut dari sea chest menuju central cooling.

Maka dari itu sangat penting menjaga kinerja dari tekanan pompa sea water
cooling supaya tidak terjadi penurunan tekanan pompa sea water cooling
sehingga sirkulasi sistem pendinginan di kapal berjalan dengan baik.
Perumusan masalah

Dengan dilatar belakangi permasalahan yang telah diuraikan oleh
penulis di atas, maka didapatkan perumusan masalah yang berisi tentang
permasalahan-permasalahan yang dapat menyebabkan kerusakan tersebut
adapun perumusan masalah itu adalah sebagai berikut:

1.4.1. Apakah adanya getaran menyebabkan patahnya main cooling sea
water pump shaft?

1.4.2. Apakah tidak presisinya posisi electric motor coupling dengan main
cooling sea water pump coupling yang menyebabkan patahnya main
cooling sea water pump shaft?

1.4.3. Apakah kurangnya perawatan pada main cooling sea water pump

menyebabkan patahnya main cooling sea water pump shaft?
Mengingat bahwa main cooling sea water pump adalah pesawat bantu
yang sangat penting di atas kapal, dan dampak yang ditimbulkan dari

kerusakan dari main cooling sea water pump. Untuk mencegah meluasnya
permasalahan maka dari itu penulis membatasi pembahasan masalah yaitu

patahnya main cooling sea water pump shaft yang terjadi di atas kapal MT.

Kirana Dwitya ketika penulis melaksanakan praktek laut.
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1.6

Tujuan Penelitian
Tujuan untuk penelitian sesuai dengan adanya rumusan masalah di atas
yaitu:

1.5.1. Apakah adanya getaran menyebabkan patahnya main cooling sea
water pump shaft?

1.5.2. Apakah tidak presisinya posisi electric motor coupling dengan main
cooling sea water pump coupling yang menyebabkan patahnya main
cooling sea water pump shaft?

1.5.3. Apakah kurangnya perawatan pada main cooling sea water pump
menyebabkan patahnya main cooling sea water pump shaft?

Manfaat penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis berharap agar dapat memberikan
manfaat bagi orang lain maupun bagi penulis sendiri, dan dapat menjadi
masukan atau perbandingan bagi pembaca. Manfaat penulisan skripsi ini
dibedakan berupa manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis seperti
sebagai berikut:

1.6.1. Manfaat secara teoritis

Secara teoritis, manfaat dari penulisan ini adalah sebagai
masukkan atau bahan perbandingan kepada pembaca atau rekan
profesi ketika terjadi permasalahan yang serupa dan dijadikan
referensi penyelesaian permasalahan.
1.6.1.1. Manfaat secara praktis

1.6.1.1.1.  Hasil dari penelitian ini dapat menjadi ilmu

atau wawasan kepada rekan-rekan seprofesi



1.6.1.1.2.

1.6.1.1.3.

1.6.1.1.4.

1.7 Sistematika Penulisan

tentang perawatan dan perbaikan dari main
cooling sea water pump.

Hasil dari penelitian ini dapat menambah
ilmu pengetahuan bagi taruna yang membaca

tentang main cooling sea water pump di atas
kapal nanti ketika melaksanakan praktek laut.

Hasil dari penelitian dapat menambah
perbendaharaanperpustakaan Politeknik llmu
Pelayaran Semarang dan menjadi referensi

bagi pembaca tentang main cooling sea water
pump.

Hasil dari penelitian dapat menjadi informasi

bagi  perusahaan  pelayaran  tentang

permasalahan main cooling sea water pump.

Dalam penulisan penelitian skripsi ini, penulis membagi hasil

penelitian dalam 5 bab, dimana antara bab satu dengan lainnya saling

terhubung, dan dalam pembahasannya merupakan satu kesatuan atau suatu

rangkaian yang tidak terpisahkan. Bentuk dari sistem penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:



BAB I.

BAB II.

BAB III.

PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari
permasalahan yang dialami penulis ketika melaksanakan praktek
laut di atas kapal MT. Kirana Dwitya. Sehingga penulis dapat
mengangkat judul tentang patahnya shaft main cooling sea water
pump. yang berisi tentang rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi penjelasan tentang tinjauan pustaka dan
kerangka pikir penelitian. Tinjauan pustaka yang berisikan teori-
teori ataupun pengertian istilah-istilah yang berhubungan dengan
masalah yang diangkat.” Kerangka pikir penelitian yang berisi
tentang tahapan pemikiran dan konsep-konsep yang menjadi dasar
pemikiran diangkatnya permasalahan ini.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang waktu dilakukannya

penelitian dan tempat dilakukannya penelitian, jenis data yang
digunakan dalam penelitian, dan metode-metode pengumpulan
data yang digunakan dalam melakukan penelitian serta teknik

analisis data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian

permasalahan untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang

terjadi.
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V.

Pada bab ini berisi pembahasan masalah dari kejadian yang
benar-benar dialami oleh penulis di atas kapal. Berkaitan dengan
permasalahan yang diangkat dan juga menganalisa seluruh
kejadian-kejadian yang terjadi di atas kapal tempat penulis
melaksanakan penelitian yang diketahui sebagai penyebab dari
terjadinya masalah ini, sehingga diperoleh pembahasan dan cara
untuk menyelesaian masalah tersebut.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan serta saran dari
pembahasan masalah dari bab-bab sebelumnya. Kesimpulan ini
besisi sedikit penjelasan yang singkat dan jelas dari seluruh
penulisan penelitian ini.  Saran berisi tentang alternatif dari

penyelesaian masalah dari penulisan ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teori

Tujuan dari diberikannya kajian teori dalam penulisan ini adalah untuk
mempermudah dalam memahami pembahasan masalah yang diangkat oleh
penulis ketika melaksanakan praktek di atas kapal selama satu tahun. Dalam
pembahasan memerlukan adanya kajian teori yang digunakan sebagai
referensi dan landasan teori yang digunakan penulis untuk memecahkan
permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu “patahnya main cooling sea
water pump shaft yang berpengaruh pada sistem pendinginan di MT. Kirana
Dwitya”
2.1.1. Identifikasi

2.1.1.1. Identifikasi menurut Bakir dan Suryanto (2006:217)

Identifikasi adalah satu cara pengambilan alih ciri-

ciri orang lain yang dilakukan seseorang serta kepribadian
sendiri menjadikan bagian yang terintegrasi. Dengan
pengertian lain, yaitu dalam diri individu kecenderungan
menjadikan individu lain sama dengannya. Idola adalah
individu yang menjadi sasaran identifikasinya.

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas yaitu
identifikasi menentukan, mencermati, menetapkan suatu

kegiatan objek yang sedang di teliti.

11
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2.1.2. Pompa
Pompa merupakan suatu pesawat bantu yang sangat penting
diatas kapal. Hampir semua sistem permesinan di kapal memerlukan

bantuan kerja dari pompa untuk menunjang kelancaran sistem tersebut

dalam beroperasi, sehingga kapal dapat berjalan dengan lancar dan
aman. Pemilihan jenis pompa untuk menunjang beroperasinya suatu
sistem tergantung dari karakteristik zat yang akan di pompa atau
dialirkan. Karakteristik tersebut seperti viskositas, densitas, jenis
cairan yang akan di pompa, suhu cairan, serta tekanan dari cairan yang
akan di pompa. Di bawah ini pengertian pompa menurut para ahli
antara lain sebagai berikut:
2.1.2.1. Menurut Ir, L.W.P.Bianchi (2016: 4)

Pompa pesawat pengangkut yang digunakan sebagai

pemindah zat cair (udara dan cair) dari satu wadah ke wadah

lainnya. Pengangkutan atau pemindahan udara dan zat cair

dilakukan menggunakan gaya tekan.

2.1.2.2. Menurut Tyler G. Hicks (2008)

Pompa adalah suatu mesin atau peralatan mekanis
yang digunakan untuk menaikkan cairan dari bagian rendah

ke bagian tinggi atau untuk mengalirkan cairan dari daerah
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yang bertekanan rendah ke daerah bertekanan tinggi dan
sebagai penguat laju cairan dalam suatu perpipaan.

2.1.3. Jenis-jenis pompa

Jenis-jenis pompa yang digunakan di atas kapal ada berbagai

macam jenis, ditinjau dari cara kerjanya diklasifikasikan menjadi

dua jenis yaitu:
2.1.3.1. Pompa tekanan statis (positif displacement pump)

Pompa ini sering disebut pompa yang dapat menghisap
sendiri atau self priming pumps, karena dalam beroperasinya
pompa-pompa jenis ini tidak memerlukan bantuan
pancingan, sehingga harus diperhatikan bahwa saat akan
mengoperasikan pompa-pompa jenis ini, jangan sampai lupa
untuk membuka keran pengeluaran discharge valve terlebih
dahulu untuk menghindari hal-hal yang tidak dikehendaki,
maka semua pompa jenis ini di pasang katup pelepas relief
valve yang akan bekerja ketika valve outlet belum terbuka.
Relieve valve atau katup pengaman ini disamping sebagai
pelepas juga digunakan untuk mengatur tekanan yang akan
keluar melewati katup pelepas tersebut. Untuk pompa yang
di dalam instalasinya tidak terdapat relief valve biasanya
terdapat instalasi pipa by pass yang menuju ke tangki lain
atau hanya untuk mensirkulasikannya kembali agar tidak

terjadi kerusakan. Yang termasuk dalam klasifikasi dari
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displacement pump antara lain adalah pompa torak atau
reciprocating pump, pompa roda gigi, pompa ulir, pompa
sentrifugal, pompa membran dan lain-lain.

Pompa dinamis (dynamic pump)

Pompa jenis ini merupakan pompa yang tidak dapat
menghisap senidiri non-self priming pump atau pompa yang
membutuhkan  pancingan  terlebih  dahulu  ketika
dioperasikan, artinya seluruh ruangan dalam pompa harus
terisi penuh dengan cairan terlebih dahulu ketika hendak
dioperasikan agar tidak ada ruang yang kosong atau sering
disebut dengan masuk angin. Jadi ketika pompa dioperasikan
dan pressure gauge masuk tidak menunjukkan vacuum atau
keluaran tidak maksimal biasanya di dalam sistem perpipaan

terdapat ruang yang kosong atau terdapat angin di dalam

sistem perpipaan tersebut. Pompa jenis ini termasuk dalam

pompa sentrifugal. Di atas kapal pompa sentrifugal biasanya

digunakan untuk memompa cairan yang memiliki massa
jenis ringan seperti air tawar atau dan air laut. Pompa
sentrifugal yang digunakan untuk memompa air laut di kapal
tidak memerlukan pancingan karena letak dari pompa berada
di lantai paling bawah atau tank top dan lubang air laut atau
sea chest berada di bawah permukaan air laut, maka begitu

keran hisap dibuka, seluruh ruangan pompa telah terisi air,
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sementara untuk pompa sentrifugal yang digunakan untuk
memompa air tawar sebagai pendingin mesin induk, pompa
ini dapat beroperasi karena mendapatkan pancingan dari
tangki yang berada diatas biasanya satu lantai dengan
exhaust gas economizer atau sering disebut dengan tangki
ekspansi, karena letaknya yang di atas maka ketika keran
masuk dari pompa dibuka maka air dari tangki ekspansi dapat
mengalir secara graviti ke sistem perpipaan sehingga tidak

membutuhkan pancingan.

2.1.5. Perawatan

Menurut Kurniawan dalam (Kurniawati & Muzaki, 2017),
perawatan  merupakan  kegiatan pemeliharaan,  perbaikan,
penggantian, ‘pembersihan, penyetelan dan pemeriksaan di dalam

suatu sistem produksi.

Menurut Bessie (2010), sistem perawatan permesinan dapat

dikelompokkan menjadi beberapa metode antara lain sebagai berikut:
2.1.4.1. Sistim perawatan berencana (Planned Maintenance System)
Sistim perawatan berencana (Planned Maintenance

System) adalah sistem perawatan yang dilakukan terhadap
permesinan dan peralatan lainnya di atas kapal secara
terencana sesuai rekomendasi pabrik (maker). Sistem
perawatan ini biasanya dilakukan secara harian, mingguan,

bulanan sesuai jam kerja dari permesinan tersebut. PMS

(Planned Maintenance System) dilakukan berdasarkan jam
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kerja komponen mesin dan peralatan lainnya sesuai petunjuk

dari maker. Dalam suatu perusahaan biasanya PMS sudah

tercatat secara otomatis dalam software atau aplikasi pada

komputer kapal, dimana dalam software atau aplikasi

tersebut sudah diatur segala aktivitas pekerjaan di atas kapal.

Disciplne

Select Disciplne

Critical
JobOrderNo 7| Equipment Cade
VESTOTGT/Z | 554010002

Job Categary
Select

Incident Number

Equipment Name
FROVISION REFRIGER.
PROVISION REFRIGER.
AIR CONDITIONING P.
FUEL OIL FURIFER N
FUEL DIL PURIFIER FE.
AUYLCOOLING SEA W
MAIN AIR COMPRESS
ME FUEL INJECTORN
ME FUELINJECTOR N.

MEFUEL INJECTOR N.

2 MEFUELINJECTORN.

ME FUELINJECTOR N.

ME FUEL INJECTOR N.

ME FUEL INJECTOR N..

5000 HOURS ROUTINE

5000 HOURS ROUTINE

10000 HOUR ROUTINE

4000 HOURS ROUTINE

MONTHLY ROUTINE

12 MONTHLY ROUTINE

250 HOURS ROUTINE

4000 HOURS ROUTINE

4000 HOURS ROUTINE

4000 HOURS ROUTINE'

4000 HOURS ROUTINE

4900HOURS ROUTINE

4000 HOURS ROUTINE

4000 HOURS ROUTINE

oy

Between Job Due

06-Nov-2020

01-Jan

17-0ec-2020
10-Jan-2021
08-Jan2021
01-Jan-2021
11-Jan-2021
11-Jan-2021

T-Jan2021
114an2021

1-Jan-2021

11-Jan-2021,

Apply Horizon

-

23090

23090

prnt | Complete

Frequency Last Done Date

5000 HOURS 15402019

5000 HOURS 15Nov-2019

0000 HOURS 11-Apr-2018

4000 HOURS 1-hug 2019
1 MONTH

12 MONTH

250 HOURS

4000 HOURS

4000 HOURS

4000 HOURS 1802019

4000 HOURS 18-Nov-2019

4000 HOURS 18-Nov-2019

4000 HOURS 1802019

4000 HOURS 18002019

Gambar 2.1 Program PMS di kapal MT. Kirana Dwitya

Sumber : Dokumen pribadi

Postpone

Spare Parts Requirer

Advanca Search

Present RHrs

2.1.4.2. Sistim perawatan tidak berencana (An-Planned Maintenance

System)

Perawatan dengan sistem tidak berencana adalah segala

perawatan yang dilakukan pada peralatan permesinan kapal

selain pada waktu yang telah ditentukan dalam sistem

perawatan berencana. Sistem perawatan tidak berencana

dilaksanakan diantara dua periode perawatan permesinan
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secara berencana karena sebuah peralatan yang mengalami

masalah atau trouble harus segera di perbaiki.

3, FOR REMOVAL

3

A
{

Gambar 2.2 Bagian-bagian dari pompa air laut
Sumber : Shin Shin pump manual book
2.1.5. Bagian-bagian main cooling sea water pump
Berdasarkan ‘Shin ‘Shin pump manual book dari kapal MT.
Kirana Dwitya, terdapat bagian-bagian penting dari pompa air laut
atau main cooling sea water pump antara lain sebagai berikut:

2.1.5.1. Motor pedestal

Adalah bagian dari rumah pompa yang berfungsi
sebagai dudukan atau tempat elektric motor dan
diikat dengan baut, sehingga elektric motor dapat
menempel dengan pompa. Bahan yang digunakan

untuk pembuatan motor pedestal ini termasuk bahan



2.15.2.

2.1.5.3.

2.1.5.4.

2.1.55.
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dari rumah pompa adalah cast iron atau sering
disebut dengan besi cor atau besi cetakan.
Motor coupling

Merupakan bagian dari pompa yang berfungsi
untuk menggabungkan atau menempelkan shaft dari
motor ke coupling antara poros pompa dan poros
motor. Bahan yang digunakan untuk pembuatan
motor coupling adalah mild stell atau baja ringan.
Pump shaft

Merupakan bagian dari pompa yang berfungsi
untuk - menghubungkan putaran dari motor ke
impeller. Dimana impeller  berfungsi  untuk
menghisap cairan melalui putaran sudu-sudu
impeller. Bahan yang digunakan dalam pembuatan
shaft pump adalah stainless steel.
Socket cap screw

Merupakan bagian dari pompa dimana bagian
tersebut berbentuk kecil namun memiliki fungsi dan
manfaat yang sangat besar salah satunya adalah
sebagai penguat atau sering disebut dengan baut
Bahan pembuatan yang dipakai dalam pembuatan
baut ini adalah baja 12,9 EZN.
Spacer coupling

Merupakan bagian dari pompa yang berfungsi

untuk menggabungkan poros motor dan pompa.
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Bahan yang digunakan dalam pembuatan adalah cast
iron atau besi cor.
Mechanical seal

Merupakan bagian dari pompa yang berfungsi
untuk mencegah bocornya fluida, mechanical seal
terbagi dalam 2 bagian yaitu bagian yang dipasang
pada bagian yang diam (stasionary) dan bagian yang
dipasang pada bagian yang bergerak (rotary). Bahan
yang digunakan dalam pembuatan mechanical seal
adalah keramik, karet khusus, dan stainless steel.
Beberapa mechanical seal terbuat dari carbon dan
sstainless steel bahan ini biasa di gunakan untuk
pompa yang memiliki suhu kerja panas.
Impeller

Merupakan bagian terpenting dalam pompa
sentrifugal, = berfungsi untuk menghisap fluida
dengan 'menggunakan susu-sudu dari impeller,
dimana ketika impeller berputar maka sudu-sudu
akan menghisap fluida. Bahan yang digunakan dalam
pembuatan impeller adalah tembaga jenis kuningan
karena memiliki tekstur yang kuat dan tahan terhadap
karat.
Hexagon screw

Merupakan bagian dari pompa yang berfungsi
untuk mengunci cover dari pompa yang menutupi

impeller agar kedap dari cairan yang di pompa.
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O-Ring

Merupakan bagian dari pompa yang terbuat dari
karet atau rubber khusus yang berfungsi untuk
menutup celah antara bagian satu dengan bagian
yang lain sehingga tidak ada ruang kosong yang
menimbulkan kebocoran
Seal bearing Assembly

Merupakan komponen yang biasa disebut dengan
O-ring yang memiliki fungsi supaya tidak terjadinya
rembesan atau bocoran air dari dalam pompa.

Pump casing (rumah pompa)

Merupakan bagian yang paling penting dari
pompa Yaitu sebagai rumah atau wadah dari semua
komponen pompa. Bahan pembuatan dari rumah
pompa adalah cast iron atau besi cor.

Wear ring

Wear ring atau sering disebut dengan slip ring
adalah bagian dari pompa yang berfungi sebagai
penyeimbang putaran dan mencegah kebocoran dari
impeller agar kembali dihisap oleh sudu-sudu

impeller. Bagian ini terbuat dari kuningan atau

tembaga dimana bahan tersebut kuat dan tahan
terhadap korosi.
Nameplate

Merupakan papan plat kecil atau sering disebut

dengan name plate yang berisi tentang informasi-
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informasi singkat antara lain, nama pembuat, nomor

seri, tipe, tahun pembuatan, kekuatan kerja, negara

tempat pembuatan.

2.2. Kajian Variabel

Menurut Sugiyono (2017:38) mengemukakan bahwa variabel adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan. Menurut sifatnya, dibedakan menjadi 5 yaitu: Sifat variabel,

hubungan antar variabel, urgensi pembukaan instrumen, dan tipe skala

pengukuran.

2.2.1. Hubungan antar Variabel

2.2.1.1. Jenis Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel mempunyai pengaruh atau menjadi penyebab
terjadinya perubahan pada variabel lain. Sehingga bisa
dikatakan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel
diasumsikan akan mengakibatkan terjadinya perubahan
variabel lain. Seperti dalam penelitian jika dalam sebuah
penelitian  didapatkan  dinyatakan akan  berusaha

mengungkapkan “patahnya shaft main cooling sea water
pump terjadi di atas kapal MT. Kirana Dwitya” maka
dari variabel bebasnya didapat adalah “Turunnya
Tekanan”. Disebut variabel bebas karena variabel tidak

bergantung pada variabel lain. Sedangkan dari
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variabel “prestasi belajar” bergantung dan dipengaruhi oleh
variabel “motivasi belajar”. Variabel bebas atau independent
juga biasa disebut sebagai variabel stimulus. Di dalam
pemodalan persamaan struktural, variabel bebas disebut
sebagai variabel eksogen.

Jenis Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terkait atau dependent adalah variabel yang
keberadaannya menjadi suatu akibat dikarenakan adanya
variabel bebas. Disebut variabel terkait karena kondisi atau
variasinya terkait dan dipengaruhi oleh variasi variabel lain.
Selain itu ada juga sebutan lain yaitu variabel tergantung,
karena variasinya tergantung pada variasi variabel lain.
Kemudian ada juga yang menyebut variabel output, kriteria,
respon, dan indogen. Contoh variabel dependent: Apabila
seorang penelitihendak mengungkap “patahnya shaft main
cooling sea water pump terjadi diatas kapal MT. Kirana
Dwitya” maka yang menjadi variabel terikatnya
adalah main cooling sea water pump. Variabel jenis
dinamakan sebagai variabel terikat dikarenakan main
cooling sea water pump itu tergantung variabel turunnya

tekanan.

2.2.1.3. Jenis Variabel Kontrol (Control Variable)

Jenis variabel merupakan variabel yang

dibatasi dan dikendalikan pengaruhnya sehingga
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tidak berpengaruh pada gejala yang sedang diteliti,
dengan kata lain yaitu dampak dari variabel bebas
terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh
faktor luar yang tidak diteliti. Dalam beberapa
penelitian variabel tidak dinyatakan secara eksplisit,
tetapi lebih ke penelitian yang sifatnya

eksperimental.

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

Peneliti

Judul Penelitian Hasil Penelitian

ARIS
BIYANTORO
(2018)

Identifikasi rusaknya  |Pada penelitian terdahulu
memperoleh hasil yaitu
Kelurusan shaft dengan
laut untuk -menunjang  |elektromotor sangatlah
berpengaruh terhadap
putaran pompa. Sehingga
MT. SENGETI. didalam pemasangannya
harus sejajar antara motor
dengan pompanya. Untuk
menghindari terjadinya
beban tambahan bagi motor
penggerak pompa yang
mengakibatkan putaran
pompa menjadi tidak stabil.

pompa pendingin air

kerja mesin induk di

ARIS
SUJATMIKO
(2019)

Identifikasi penyebab Pada penelitian terdahulu
memperoleh hasil yaitu
Adanya kebocoran pada
air laut pendingin pembuluh hisap Udara
akan ikut mengalir dengan
cairan yang masuk
HARMONY SEVEN. | kedalam rumah pompa
mengakibatkan rumah
pompa tidak vakum maka
pompa tidak akan
menghisap secara optimal.

retaknya shaft pompa

auxiliary engine di MT.
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2.4 Kerangka Berpikir

PATAHNYA MAIN COOLING SEA WATER PUMP SHAFT
YANG BERPENGARUH PADA SISTEM PENDINGINAN DI
MT. KIRANA DWITYA

1

Rumusan Masalah :
1. Apakah adanya getaran menyebabkan patahnya main cooling sea water
pump shaft

2. Apakah tidak center nya posisi electric motor coupling dengan main

cooling sea water pump coupling yang menyebabkan patahnya main
cooling sea water pump shaft

3. Apakah kurangnya perawatan pada main cooling sea water pump yang
menyebabkan patahnya main cooling sea water pump shaft

& v

Metode Penulisan: Pengumpulan Data:
1. SWOT 1. Wawancara
2. Fishbone . Observasi

2
3. Dokumentasi
4. Studi pustaka

Upaya yang dilakukan untuk

—> memperbaiki atau menanggulangi <

masalah dari patahnya main cooling sea
water pump shaft

!

Pompa dapat beroperasi lagi

Gambar 2.4 Kerangka berpikir
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2.4.1. Deskripsi kerangka berpikir
Berdasarkan bagan dari kerangka berpikir di atas maka dapat
diketahui faktor penyebab dari patahnya shaft atau poros pompa main

cooling sea water pump yang terjadi di kapal tempat penulis

melaksanakan praktek. Adapun yang akan diuraikan dalam penulisan

skripsi berdasarkan kerangka berfikir di atas adalah:

2.4.1.1. Auxiliary main cooling sea water pump merupakan
permesinan bantu yang sangat penting di atas kapal.
Dimana fungsi dari pompa ini adalah untuk menghisap
air laut ke kapal guna mendinginkan fresh water low
temperature yang berada di dalam central cooler.
2.4.1.2. Faktor rumusan masalah patahnya main cooling sea
water pump shaft dikapal MT. Kirana Dwitya antara
lain:
2.4.1.2.1. Apakah adanya getaran menyebabkan
patahnya main cooling sea water pump
shaft?
2.4.1.2.2. Apakah tidak presisinya posisi electric
motor coupling dengan main cooling sea
water pump coupling yang menyebabkan
patahnya main cooling sea water pump

shaft?



24.13.

2414,

2.4.15.

26

2.4.1.2.3. Apakah kurangnya perawatan pada main
cooling sea water pump menyebabkan
patahnya shaft main cooling sea water
pump?
Pengumpulan data dari hasil penelitian patahnya main
cooling sea water pump shaft antara lain dapat melalui:
2.4.1.3.1. dari manual book MT. Kirana dwitya.
2.4.1.3.2. wawancara dengan Masinis di kapal.
2.4.1.3.3. tinjauan pustaka dari buku dan internet.
Dari permasalahan patahnya main cooling sea water
pump. shaft yang terjadi di kapal dapat menyebabkan
dampak masalah antara lain sebagai berikut:
2.4.1.4.1. menyebabkan pompa tidak dapat bekerja.
2.4.1.4.2. dapat menyebabkan kurang optimalnya
pendinginan dalam central cooler.
Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki atau
menanggulangi dari  permasalahan patahnya main

cooling sea water pump shaft antara lain sebagai berikut:

2.4.1.5.1. dengan cara melakukan pengelasan atau
perbaikan untuk  menyambung kembali
bagian shaft yang telah patah.

2.4.1.5.2. dengan melakukan perawatan dan perbaikan
sesuai dengan PMS atau report job order.

2.4.1.5.3. melakukan pemasangan pompa dengan teliti.
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2.5. Hipotesis Penelitian
Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah dalam penelitian,
setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Tetapi
perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis.

Penelitian yang yang merumuskan hipotesis yaitu jenis penelitian mix method.

Pada penelitian tidak merumuskan hipotesis, tetapi akan menemukan

hipotesis. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian adalah sebagai berikut:

2.5.1. HO : Tidak ada pengaruh pada penyebab turunnya tekanan main sea
water cooling pump MT. Kirana Dwitya yang diakibatkan
adanya getaran pada main sea water cooling pump.

2.5.2. H1: Ada pengaruh pada penyebab turunnya tekanan main sea water
cooling pump MT. Kirana Dwitya yang diakibatkan adanya
getaran pada main sea water cooling pump.

2.5.3. HO : Tidak ada pengaruh pada penyebab turunnya tekanan main sea
water cooling pump MT. Kirana Dwitya yang diakibatkan
kurang perawatan pada main sea water cooling pump.

2.5.4. H1: Ada pengaruh pada penyebab turunnya tekanan main sea water
cooling pump MT. Kirana Dwitya yang diakibatkan kurang

perawatan pada main sea water cooling pump.

Untuk hipotesis statistik sebagai acuan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:
Jika Probabilitas > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak.

Jika Probabilitas < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan masalah yang telah disampaikan dengan

menggunakan metode Fishbone dan SWOT tentang patahnya shaft main

cooling sea water pump di MT. Kirana Dwitya, maka penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

5.1.1. Tidak lurusnya pompa menjadi prioritas utama masalah penyebab

5.1.2.

patahnya shaft main cooling sea water pump. Tidak presisinya pompa
dapat disebabkan karena pemasangan baut yang tidak pas atau sesuai,
dan terkikisnya bagian pompa, cara untuk mengatasi masalah tersebut
adalah melakukan pemasangan secara teliti dengan menggunakan dial
gauge indicator untuk memastikan supaya tidak terjadi kemiringan
dan tidak seimbang. Caraiuntuk mengatasi bagian pompa yang terkikis
adalah dengan melakukan perbaikan oleh pihak darat atau mengganti

bagian tersebut dengan bagian yang baru.

Kurangnya perawatan pada main cooling sea water pump menjadi
prioritas kedua masalah penyebab patahnya shaft main cooling sea
water pump. Hal tersebut dapat terjadi karena tidak dilakukannya
perawatan oleh Masinis atau Engineer pada main cooling sea water
pump, dan kurangnya pengetahuan pengoperasian pompa. Cara untuk
mengatasinya adalah dengan membuat catatan atau melaksanakan

Saturday routine dengan baik pada pompa tersebut baik dicatat secara
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manual atau dimasukkan ke dalam data dikomputer kapal. Membuat
prosedur pengoperasian pompa yang sesuai kemudian ditempelkan
pada area switch pompa dan ketika engine crew yang lain hendak
mengoperasikan pompa maka dapat membaca dan mengetahui
prosedur pengoperasian yang benar.

Getaran pada pompa menjadi prioritas ketiga masalah penyebab
patahnya shaft main cooling sea water pump. Hal tersebut dapat terjadi
karena rusaknya slip ring dan rusaknya mechanical seal pompa. Cara
untuk mengatasinya adalah dengan melakukan pengecekan bagian-
bagian pompa ketika melakukan overhaul dan melakukan perbaikan

atau mengganti bagian yang rusak dengan bagian yang baru.

Dari uraian simpulan di atas, maka penulis menyarankan sebagai berikut:

5.2.1.

5.2.2.

Untuk mencegah terjadinya getaran pada pompa ketika di atas kapal
yaitu melakukan pengecekan terhadap setiap komponen atau bagian
dari pompa ketika melakukan overhaul pompa, apakah ada bagian
yang rusak atau sudah mulai tidak normal, dan melakukan perbaikan
atau mengganti dengan komponen yang baru.

Melakukan pemasangan setiap bagian lebih teliti khususnya pada
bagian baut atau bagian yang dipasangi bantalan supaya pemasangan
sesuai dan seimbang. Dengan dilakukan pemasangan baut secara
menyilang dan berurutan tidak langsung dikencangkan, kemudian
dipastikan kelurusannya dengan menggunakan plat dan ditempelkan

pada kedua sisi bagian atau menggunakan dial gauge indicator
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sehingga akan ketahuan apabila terjadi kemiringan atau tidak
seimbang pada pemasangan.

Disarankan untuk meningkatkan perawatan rutin dan membuat jadwal
perawatan dengan membuat catatan running hours pompa bisa
ditempelkan pada panel pompa atau tertulis di komputer kapal, jika
permesinan tersebut tidak masuk dalam sistem aplikasi PMS dan
menempel prosedur pengoperasian atau SOP yang ditempelkan di area
switch pompa, serta memberitahu kepada setiap crew cara

pengoperasian yang benar sesuai SOP.
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Cadet

Fourth engineer

Cadet

Fourth engineer

Cadet

LAMPIRAN 1

: Selamat pagi bass, ijin bertanya?

: lya gimana det?

: Apa menyebabkan shaft main cooling sea water pump di

kapal kita dulu patah bass?

: Banyak faktor yang menyebabkan kenapa shaft pompa
bisa patah det. Tapi menurut saya shaft main cooling sea
water pump dikapal dulu patah karena ketika dilakukan
pemasangan baut kurang pas sehingga miring dan ketika
berputar akan bergesekan dan patah.

: Terimakasih bass.
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Cadet
Fourth engineer

Cadet

Fourth engineer

Cadet

LAMPIRAN 2
: Selamat pagi bass ijin bertanya
- lya det selamat pagi silahkan.
. Faktor apalagi yang dapat menyebabkan patahnya shaft
main cooling sea water pump selain karena kurang pasnya
pemasangan baut atau bantalan bass?
. Faktor pengetahuan tentang pengoperasian main cooling
sea waterpump yang benar det. Jadi maksdunya ketika
menjalankan ataumenukar main cooling sea water pump
yang beroperasi kita tidak boleh langsung mematikan
pompa yang beroperasi dan menyalakan pompa yang
satunya. Kita harus tetap menjalankan pompa yang
beroperasi dan menyalakan pompa yang satunya baru
setelah pompa yang dinyalakan berputar dan dilihat tidak
ada masalah baru kita matikan pompa yang pertama tadi.
Jadi ketika start pertama beban pada pompa tidak terlalu
berat karena masih dibantu oleh pompa yang beroperasi.
Dan ketika terjadi sesuatu pada pompa yang hendak
dioperasikan kita bisa langsung mematikannya kembali
karena pompa yang pertama masih beroperasi.

: Terimakasih bass.
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LAMPIRAN 3

Cadet . Selamat pagi bass ijin bertanya
Fourth engineer . lya det selamat pagi silahkan.
Cadet : Faktor apa yang menyebabkan terjadinya getaran pada

main cooling sea water pump?

Fourth engineer : Terjadinya getaran pada pompa main cooling sea water
biasanya terjadi karena terjadinya kerusakan 3 komponen
yaitu slip ring,mechanical seal, dan bearing. Dan dikapal
kita dulu juga terjadi kerusakan pada slip ring atau wear
ring yang mungin juga menjadi salah satu penyebab
patahnya shaft pompa. Dan juga ditemukan mechanical
seal pada cramic face terjadi kerusakan sehingga
dilakukan penggantian dengan part yang baru sekaligus
mengganti bearing dengan bearing yang baru walaupun
pada saat itu kondsi bearing masih bagus.

Cadet : Terimakasih bass.
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Cadet

Second engineer

Cadet

Second engineer

Cadet

Second engineer

Cadet

LAMPIRAN 4

: Selamat malam bass.

> lya det malam.

: Mohon ijin bertanya bass ?

. lya det gimana.

. Selain karena kurang pas dalam pemasangan baut apa
yang menyebabkan patahnya shaft main cooling sea water

pump bass?

: Bisa juga karena kurangnya perawatan dari masinis yang

bertanggung jawab terhadap pompa dikapal det. Tidak
dilakukan perawatan rutin dan tidak ada jadwal perawatan
dan catatan runninghours penggunaan main cooling sea

water pump.

: Terimakasih bass.
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Cadet

Chief engineer

Cadet

Chief engineer

Cadet

LAMPIRAN 5

: Assalamualaikum mohon ijin bertanya chief ?

: Waalaikumsalam iya det gimana.

: Apa yang menyebabkan patahnya shaft main cooling sea

water pump dikapal dulu chief ?

: Kemungkinan dulu terjadi karena terjadi gesekan antara
shaft dan rumah bearing sehingga lama-kelamaan karena
tidak kuat dan terkikis lalu patah.

: Terimakasih chief.
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Cadet

Fourth engineer

Cadet

Fourth engineer

Cadet

LAMPIRAN 6

: Selamat pagi bass ijin bertanya.

. lya det pagi, silahkan

: Dampak apa yang diakibatkan jika shaft main cooling sea

water pump patah?

: Dampak yang pertama sudah jelas pompa tidak dapat
bekerja karena putaran dari elektro motor tidak dapat
tersalurkan ke pompa sehingga impeller tidak dapat
berputar untuk menghisap air laut. Kemudian pendinginan
pada central cooler menjadi. tidak sempurna dan kurang
optimal jika supply air laut yang digunakan untuk

mendinginkan fresh water low temperature tidak tercukupi.

: Terimakasih bass.
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Cadet

Chief engineer

Cadet

Chief engineer

Cadet

LAMPIRAN 7

: Assalamualaikum mohon ijin bertanya Chief ?

: waalaikumsalam iya det gimana.

: Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi atau
mencegah patahnya shaft main cooling sea water pump

chief ?

: upaya yang dilakukan untuk mengatasi shaft main cooling

sea water pump yang patah adalah dengan melakukan
pengelasan untuk menyambungnya kembali. Karena kita
tidak memiliki spare shaft pompa tersebut maka kita dapat
membuat requistion pada aplikasi perusahaan atau meminta
spare part dari sister ship jika dikapal itu tersedia spare
part tersebut.

: Terimakasih chief.
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LAMPIRAN 8

Main Cooling Sea Water Pump
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LAMPIRAN 9

Berita acara overhaul

PT. RAJA JASA PRANEDYA
| MT. KIRANA DWITYA
MAINTENANCE / REPAIR REPORT
Vessel Name MY, KIRANA DWITYA
Date 120 MEI 2020
Place / Port AT SEA
PMS o .
Fqup./um : Tyoe - Maker -
MAIN COOUING SEA WATER PUMP SHAFT 65-SOME-B9 3 Tl €G-50ME-893TII
Type OFf Work Munning Hours Since Last Overhoul -
Renew SHAFT SWC
Deta| OF Work
1. Stop the SWC

2. Close SWC Valve

3. Remove the electro motor of SWC
4, Remove all off part SWC

5. Replace the new shaft SWC

6. Replace the new mechanical seal
7. Install all of part SWC

B. Instal the electro motar

9, Cleanning SWC area

10 Run Test SWC

Prepared by Acknowlodge by

5 v/

7

Engineer Chie! Engineer
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LAMPIRAN 10

Ship Particulars

ﬁ New Ocean M/T " KIRANA DWITYA "
SAT-B TELEX /PHONE. 352500367 to 368 FAX BAT-C MMST
Shipmanogement Ple Ud Emall: kiranudwity doalog net il
1y neers
SHIPS PARTICULARS
Official No:2013 Pst No.7865/L. Call Sign : JZGQ LM.O. No.: 9279666  Nationality / Registry : Jakarta
Name MT. KIRANA DWITYA Class No. NK 040098
Builder Naikai Zozen Corporation, Japan Class BKI
Date Built 17 April 2003
Owners Kharisma Pranedya shipping
Operator New Ocean Shipmanagement Pte Ltd
Address 491B River Valley Road # 18-01 Valley Point Singapore 248373 Wy
Tel: (65)6225-8300 Fax: (65) 6224-3275  Tix: RS25070 NMARIN i B
Class Steel Petroleum Product Carrier (< 60 ) X = LS §
Classification Nippon Kaiji Kyokai (NKK ) & Biro klasifikasi Indonesia (BKI) ]
Engine Hitachi Zosen - MAN B & W 7835MC , !
Service speed 13.7 Knots MFO = 21.8 MT/Day MDO=1.0MT/Day  Pitch = 2915 ||
LOA 160.00 MTRS International Tonnage 13,350
1| eBe 152.85 MTRS Dist. Bow to Bridge S 1
[| Breadwh 2790 MTRS Dist to Bridge front to Mid Pt. Man.
| Deptn 11.20 MTRS dist. Bow to Mid n.
|| Height keel / top mast : Stern to
4.213 meters
0 4359 meters

 3pes.10x8 1pe.16x12

1pe.16x 16
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LAMPIRAN 11

Crew List

SUUKFA PRANEDYA SHIF MANAGEMEN | > RR431

M
SHIP'S NAME : KIRANA DWITYA
FLAG ¢ INDONESIA

GROSS TONNAGE * 13350

VOY NO 2712020
DATE 28Sep 2020
NO|  RANK NAME sex® L
C2130133 | C 047269
e e MO e e S
B6308371 |  E 080356
[ tme B bt il b M| 2022¢en23 | 202tnpr2r |-
3 210 - ' [EDoY PRANIGO. w | 888912 | E112200
PREH NG BN e ~~%‘.,Jﬂ?jﬂ§“
B F 196649
Y 2 £\ )it R 1
O I e i e BN RS -.4_?-,&&&?“‘_2%%&“-‘-&%@.“  BALONGAN |
FRANS FERDINAND 86071634 . 2020-Jun19 |
Bl s FERDINANDLUMINGKEWAS | M | 2022-A0r-07 | 2022.Dec-12 | 1954-Nov-28 65| BALONGAN
6 : MUHAMMAD LUTF! B6669838 | 011095 INDONESIA "z‘ﬁm‘J
124 PE UnMMDUTMNRWAM | M| stomerzo | z02Marts | 19628ept2 38|  meRAK |
E AD w | 88531886 E157733 | INDONESIA Nov-30 |
4 = ; 2022-Dec-11 i '
4E M C 3902564
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LAMPIRAN 12

Lembar Hasil Turnitin
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama . Nur Cahyo Nugroho

Tempat, Tanggal lahir . Sragen, 31 Januari 1997

Alamat . Ds. Sidomulyo, Ngembat 5
Padas, Gemolong, Sragen gl <>

Agama . Islam ’

Nama orang tua

a. Ayah : Alm. Prasetya

b. lbu . Lies Setyoningsih

Riwayat Pendidikan

a. SD N Gemolong 1 Lulus Tahun 2009

b. SMP MUH. 9 Gemolong Lulus Tahun 2012

c. SMK MUH. 6 Gemolong Lulus Tahun 2015

d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

Kapal : MT. Kirana Dwitya

Perusahaan : PT.RAJAJASA PRANEDYA

Alamat : Menara Sudirman, JI. Jenderal Sudirman,

RT.5/RW.3, Senayan, Kec. Kby. Baru, Kota

Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
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